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This study aimed to determine the effect of the inquiry learning model on the learning outcomes of 

student SMAN 1 Banawa Tengah on buffer solution material. This type of research was a quasi-

experimental, with a nonequivalent control group design. The sample used in this study was students of 

class XI IPA 1 as an experimental class with 34 students and class XI IPA 2 as a control class with 34 

students. Testing of the research data used 2-party t-test with prerequisite tests, normality and 

homogeneity tests. The results of data analysis obtained, the average value of the experimental class 

was 75.5 and the control class was 66.97. The results of hypothesis testing with independent sample t 

test obtained that sig value (p) = 0.010 with the test criteria α = 5% (0.05), then H0 was rejected and 

H1 was accepted, so it can be concluded that the inquiry learning model influences students’ learning 

outcomes. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan penting dalam kehidupan manusia, 

seiring berkembangnya tekhnologi dan zaman, pendidikan 

pun mengalami perkembangan [1]. Perkembangan zaman 

yang semakin modern terutama pada era globalisasi seperti 

saat ini menuntut berbagai perubahan yang mendasar dalam 

berbagai bidang termasuk bidang pendidikan. Pelaksanaan 

perubahan pendidikan tersebut, sejak tahun 1998 UNESCO 

mengemukakan empat pilar belajar yaitu belajar hidup dalam 

kebersamaan (learning to live together), belajar menetahui 

(learning to know), belajar melakukan (learning to do), dan 

belajar menjadi diri sendiri (learning to be) [2]. 

Mata pelajaran kimia merupakan 

mata pelajaran wajib bagi siswa SMA, 

khususnya jurusan IPA dan merupakan salah satu mata 

pelajaran yang erat kaitannya dengan lingkungan [3]. Ilmu 

kimia, juga mempelajari gejala-gejala alam, tetapi 

mengkhususkan diri di dalam mempelajari struktur, susunan, 

sifat dan perubahan materi, serta energi yang menyertai 

perubahan materi [4]. Pembelajaran kimia di SMA perlu 

ditingkatkan dalam pemahaman siswa terhadap pemanfaatan 

dan penerapannya di masyarakat. Mata pelajaran ini perlu 

diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu membekali 

peserta didik pengetahuan, pemahaman dan sejumlah 

kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan 

teknologi [5]. 

Ilmu kimia tidak sekedar memecahkan soal-soal, namun 

juga mempelajari deskripsi fakta kimia, peristilahan khusus 

dan aturan-aturan kimia, hingga pada konsep yang lebih 

tinggi. Bagi sebagian besar mahasiswa, ilmu kimia 

merupakan salah satu materi yang sulit [6]. Hal tersebut 

terbukti pada mahasiswa kimia FKIP Universitas Tadulako. 

Hasil evaluasi perkuliahan Kimia Dasar tahun 2009/2010 

dilaporkan kelulusan hanya mencapai 62% di bawah SKL 

(70%) [7].  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 1 

Banawa Tengah, nilai kriteria ketuntasan (KKM) pada mata 

pelajaran kimia kelas XI IPA adalah 80. Nilai rata-rata mata 

pelajaran kimia pada kelas XI IPA 1 dan 2 berturut-turut 

sebesar 73,21 dan 75,19. Nilai rata-rata yang diperoleh 

tersebut terbilang cukup rendah karena tidak memenuhi 

kriteria ketuntasan (KKM). Guru hanya menilai siswa 

memahami konsep kimia dan dari hasil ujian tertulis, 

sehingga rata-rata hasil belajar siswa cukup rendah. Sikap 

ilmiah siswa yang rendah berdampak pada hasil belajar yang 

diperoleh siswa [8]. permasalahan dari siswa terletak pada 

kecenderungan siswa yang pasif dalam kegiatan 

pembelajaran, sedangkan permasalahan dari guru diantaranya 

masih menggunakan pembelajaran yang bersifat verbalistik 
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[9].   Keberhasilan pencapaian kompetensi satu mata 

pelajaran bergantung kepada beberapa aspek. Salah satu 

aspek yang sangat mempengaruhi adalah bagaimana seorang 

guru dalam melaksanakan pembelajaran [10]. Oleh karena 

itu, tugas guru tidak hanya untuk mengajar siswa, tetapi 

membantu siswa belajar untuk menguasai konsep dan 

pemecahan masalah dengan berpikir kritis, logis, sistematis, 

dan terstruktur sehingga hasil pembelajaran siswa bisa 

memuaskan [11]. 

Pemilihan model pembelajaran sangat penting dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dengan pemilihan model 

pembelajaran yang sesuai, maka pemahaman konsep peserta 

didik dapat aktif dan berkembang [12]. Dikatakan bahwa 

“pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang 

mengajak peserta didik belajar secara aktif”. Ketika mereka 

belajar secara aktif, berarti mereka yang mendominasi 

aktivitas pembelajaran. Siswa mengoptimalkan berpikir 

dengan baik untuk menemukan ide pokok, memecakan 

persoalan atau mengaplikasikan ke dalam suatu persoalan 

yang ada dalam kehidupan nyata [13]. Salah satu upaya yang 

dilakukan untuk lebih mengaktifkan siswa yaitu melalui 

model pembelajaran inkuiri. Inkuiri didefinisikan sebagai 

metode pedagogik yang mengkombinasikan aktivitas praktik 

dengan diskusi yang berpusat pada siswa dan penemuan 

konsep [14]. Menurut Damayanti [15] model pembelajaran 

inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis 

untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri 

biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan 

siswa.  

Menurut Anggraeni dkk. [16] langkah-langkah yang 

ditempuh dalam pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri adalah 1. Tahapan orientasi dimana 

tahap ini beragam cara yang dilakukan guru agar dapat 

mengorientasikan siswa kepada suatu masalah. Seringkali 

siswa tidak menyadari pada suatu keadaan atau fenomena 

susungguhnya terdapat suatu permasalahan, atau suatu yang 

dapat dijadikan pertanyaan untuk dipelajari secara lebih 

mendalam, 2. Merumuskan masalah merupakan langkah 

yang membawa siswa pada suatu persoalan. Adanya 

persoalan siswa akan mengoptimalkan pengetahuan awal 

yang dimiliki dengan cara mengingat kembali konsep-konsep 

terkait dengan kegiatan orientasi yang dilakukan, 3. 

Mengajukan hipotesis merupakan dugaan sementara dari 

permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban atau 

dugaan sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. 

Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang perkiraan, 

tetapi harus memiliki landasan berpikir yang kokoh, 

sehingga hipotesis yang dikemukakan itu bersifat rasional 

dan logis, 4. Mengumpulkan data, kemampuan berpikir kritis 

siswa akan lebih berkembang melalui pencarian sumber atau 

informasi yang relevan dengan rumusan masalah dan 

hipotesis yang dibuat, 5. Menguji hipotesis merupakan 

proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai 

dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 

pengumpulan data. Dalam menguji hipotesis yang terpenting 

adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang 

diberikan, 6.  Menyimpulkan adalah proses mendeskripsikan 

temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis.   

Tiga ciri-ciri metode pembelajaran inkuiri, diantaranya: 

1). Pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa 

secara maksimal untuk mencari dan menemukan, 2). Seluruh 

aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan 

menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang 

dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan 

sikap percaya diri, 3). Tujuan dari pembelajaran inkuiri 

adalah mengembangkan kemampuan berfikir secara 

sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan 

kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental 

[17].  

Setiasih dkk. [18] menyebutkan beberapa keunggulan 

yang dimiliki oleh model pembelajaran inkuiri yaitu dapat 

membantu siswa dalam menggunakan ingatan yang sudah 

ada untuk dikaitkan dengan konsep yang akan dibahas, 

mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya 

sendiri, memberi kebebasan pada siswa dalam belajar, serta 

mendorong siswa untuk dapat berpikir dan memecahkan 

masalah atas masalah yang sedang dihadapinya. 

Tulisan ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan tentang 

pengaruh model pembelajaran inkuiri pada materi larutan 

penyangga terhadap hasil belajar SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah. 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuasi eksperimen, 

dengan jenis data kuantitatif. Disebut juga kuasi eksperimen 

karena bukan merupakan eksperimen murni tetapi seperti 

murni atau seolah-olah murni [19]. Desain ini menggunakan 

2 kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan 

penerapan model pembelajaran inkuiri, sedangkan kelompok 

kelas kontrol kelas yang diberi pembelajaran konvensional. 

 

Tabel 1. Desain penelitian 

Kelompok 
Pre-

tes 
Perlakuan Post-tes 

A (Eksperimen) O1 X1 O2 

B (Kontrol) O1 X2 O2 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Banawa 

Tengah. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas IPA 1 dan 

IPA 2 SMA Negeri 1 Banawa Tengah dimana masing-

masing kelas berjumlah 34 siswa. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

Purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes 

hasil belajar, RPP, dan lembar kerja peserta didik. Penelitian 

ini dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun tahap-tahap 

tersebut sebagai berikut: 

 

Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap persiapan ialah peneliti akan 

menyusun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian 

yaitu tes soal pilihan ganda sebanyak 28 soal  dengan 5 

alternatif jawaban (a, b, c, d, dan e) setelah itu peneliti akan 
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melakukan validitas tes (validitas konstruksi) untuk 

mengetahui soal yang dapat digunakan untuk penelitian pada 

tahap pelaksanaan. 

 

Tahap  Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan peneliti akan menentukan kelas 

yang akan dijadikan sampel penelitian yaitu dua kelas (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol). Selanjutnya, siswa dari kedua 

kelas tersebut diberikan tes awal yang sama sebanyak 28 soal 

baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol untuk 

mengetahui tes hasil belajar siswa sebelum diberikan 

perlakuan. Setelah pemberian tes, siswa diberikan perlakuan 

model pembelajaran berbeda dimana siswa yang berada di 

kelas eksperimen diberi model pembelajaran inkuiri dan 

siswa di kelas kontrol diberi model pembelajaran Konvensial 

atau sesuai dengan metode yang digunakan pada sekolah 

tersebut. Setelah proses pembelajaran berlangsung siswa 

diberikan tes akhir yang sama untuk melihat tes hasil belajar 

siswa setelah diberi perlakuan baik kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. 

 

Tahap Akhir 

Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah 

mengolah dan menganalisis data dengan menggunakan 

teknik analisis. Hasil analisa data akan digunakan untuk 

menyimpulkan hasil penelitian. Perhitungan untuk 

mendapatkan analisis data deskriptif tersebut dibantu dengan 

program SPSS V.16. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini mencakup hasil yang di peroleh selama 

proses kegiatan belajar mengajar di kelas XI IPA 1 dan XI 

IPA 2 di SMA Negeri 1 Banawa Tengah, dengan tujuan 

untuk untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

inkuiri terhadap hasil belajar siswa. 

 

Analisis Data Pretest Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar kimia siswa diperoleh dengan 

pemberian pretest pada awal pembelajaran. Pretest dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  

 

Tabel 2. Hasil analisis data pretest 

Uraian 

Tes Awal (pretest) 

Kelas 

eksperimen 
Kelas kontrol 

Sampel 

Nilai terendah 

Nilai tertinggi 

Nilai rata-rata 

Standar deviasi 

34 

18 

79 

48 

12,29 

34 

18 

79 

46,82 

15,55 

 

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa rata-rata nilai 

pretest siswa kelas kontrol lebih rendah dibandingkan kelas 

eksperimen namun perbedaannya tidak terlalu signifikan. 

 

 

 

 

Analisis Data Posttest Hasil Belajar Siswa 

Posttest bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh model pembelajaran yang digunakan baik kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. 

 

Tabel 3. Hasil analisis data posttest 

Uraian 

Tes Akhir (posttest) 

Kelas 

eksperimen 

Kelas 

kontrol 

Sampel 

Nilai terendah 

Nilai tertinggi 

Nilai rata-rata 

Standar deviasi 

34 

43 

97 

75,5 

12,09 

34 

25 

93 

66,97 

14,22 

 

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa rata-rata nilai 

posttest siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Sehingga, dari data tersebut menunjukkan 

bahwa rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh siswa kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran inkuiri lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata nilai hasil belajar yang 

diperoleh siswa kelas kontrol yang pada proses 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

 

Uji N-Gain 

Pengujian N-Gain dilakukan untuk memberikan 

gambaran umum peningkatan skor hasil pembelajaran antara 

sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran. 

Peningkatan (gain) dapat diperoleh dari selisih nilai pretest 

dan posttest. Data skor pretest dan posttest kemudian diuji 

menggunakan uji uji statistik indeks gain dengan rumus: 

 

g = 
𝑆𝑃𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑃𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑃𝑟𝑒
 X 100% 

[20] 

 

Tabel 4. Hasil Nilai Rata-rata Pengujian N-Gain 

Kelas Pretest Posttest <g> Kategori 

Eksperimen 

Kontrol 

48 

46,82 

75,5 

66,97 

0,5 

0,3 

Sedang 

rendah 

 

Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukkan bahwa nilai N-

Gain yang diperoleh bahwa rata-rata kelas eksperimen 

termaksud kategori sedang sedangkan kelas kontrol 

termaksud kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran inkuiri baik digunakan dalam 

mempelajari materi larutan penyangga pada kelas XI SMAN 

1 Banawa Tengah. 

 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dan homogenitas merupakan uji 

prasyarat untuk statistik uji-t. Penelitian ini menggunakan 

statistik parametrik seperti pernyataan yang dikutip dari 

Aqidah [21] bahwa “statistik parametrik didasarkan atas 

asumsi yang ketat tentang keadaan populasi, asumsi utama 

yaitu populasi harus terdistribusi normal dan data bersifat 

homogen”. 

Untuk uji normalitas data menggunakan kolmogrov 

smirnov dengan kriteria penerimaan normalitas adalah jika 
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probabilitas hasil perhitungan uji kolmogrov smirnov > 0,05 

maka distribusinya dinyatakan normal, sebaliknya jika < 0,05 

maka distribusinya dinyatakan tidak normal. Jika hasil uji 

menunjukan sampel/data berdistribusi tidak normal maka uji 

beda yang akan digunakan adalah uji non parametrik [22]. 

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa nilai signifikan 

pretest dan Posttest pada kelas eksperimen yaitu sebesar 

0,589 dan 0,132. Sedangkan pada kelas kontrol nilai 

signifikan pretest dan posttest adalah 0,374 dan 0,184. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa data berdistribusi normal, sebab 

nilai signifikan >0,05. 

 

Uji Homogenitas 

Salah satu syarat dalam pengujian homogenitas yang 

menyatakan perbedaan kedua kelas yang diambil sebagai 

sampel harus homogen. Pengujian homogenitas juga 

dilakukan menggunakan software SPSS versi 16. Pada 

pengujian homogenitas diperoleh nilai sebesar 0,459. Hasil 

tersebut menunjukkan nilai signifikasinya >0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut bersifat homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis selanjutnya dilakukan setelah uji prasyarat 

terpenuhi, yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji 

hipotesis pada penelitian menggunakan uji-t. Kriteria yang 

digunakan untuk mengambil keputusan hipotesis tingkat 

signifikasi α 5% (0,05) yaitu H0 ditolak apabila signifikasi 

probabilitas (sig) <0,05 dan H1 diterima, sebaliknya apabila 

nilai signifikasi (sig) >0,05 maka hipotesis (H0) diterima dan 

H1 ditolak. 

 

Tabel 6 Rangkuman Hasil Uji t 

Data Df 
Sig.(2-

tailed) 
Kesimpulan 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

66 0.010 

Terdapat 

Perbedaan hasil 

belajar siswa 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh data uji t hasil 

belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol nilai sig. 

(2.tailed) 0,010 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 

diterima yang artinya ada perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar siswa yang diberi perlakuan menggunakan  

model pembelajaran inkuiri dan yang tidak diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri, sehingga dapat 

disimpulkan ada pengaruh model  inkuiri pada materi larutan 

penyangga terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 

Banawa Tengah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat 

disismpulakna bahwa ada pengaruh hasil belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran inkuiri kelas XI di SMA 

Negeri 1 Banawa Tengah pada materi larutan penyangga. 

Hal ini dilihat dari skor rata-rata posttest dari masing-masing 

kelas, dimana untuk kelas eksperimen sebesar 75,5 dan kelas 

kontrol sebesar 66,97. 
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